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Hypertension or high blood pressure is a medical

condition characterized by increased contractions.

Arteries that exceed 140/90 mmHg at rest are

confirmed to have high blood pressure. Non-

pharmacological treatment of hypertension can use

herbal plants, such as binahong leaves. The purpose of

this study was to determine the effect of giving binahong

leaves on blood pressure in patients with hypertension.

This study was limited from 2019 to 2023 and found 4

eligible articles sourced from the Google Scholar search

engine with the keywords “Binahong, blood pressure

AND hypertension. The results of the study reported that

from 4 articles found binahong leaves was effective in

lowering blood pressure in patients with hypertension.
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I. INTRODUCTION

Tekanan darah adalah kekuatan
yang diperlukan darah untuk mengalir
melalui pembuluh darah dan beredar ke
seluruh tubuh manusia; peningkatan
atau penurunan tekanan darah akan
mempengaruhi homeostasis pada arteri,
arteriol, kapiler, dan sistem vena,
sehingga terjadi aliran darah yang terus
menerus (Abdi, 2015). Sedangkan
hipertensi merupakan tekanan darah
persisten atau terus menerus sehingga
melebihi batas normal dimana tekanan
sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan
darah diastole diatas 90 mmHg (Susanty
et al., 2022).

Hipertensi biasanya menyerang
mereka yang berusia paruh baya (di atas
40 tahun), meskipun semakin banyak
menyerang orang yang berusia 18 tahun.

Namun, banyak orang tidak menyadari
bahwa mereka menderita hipertensi. Ini
karena tanda-tanda hipertensi
terkadang menipu dan menyebabkan
masalah kesehatan utama (Amalia, 2021;
Fitriani & Setiawan, 2020).

Hal ini dibuktikan pada data dari
WHO (World Health Organization) tahun
2013 menunjukkan bahwa terdapat 9,4
juta orang dari 1 milyar penduduk di
dunia yang meninggal akibat gangguan
sistem kardiovaskular. Salah satunya
yaitu hipertensi, prevalensi hipertensi
menurut WHO di negara maju sebanyak
35% dan di negara berkembang sebesar
40% dari populasi dewasa (Liperoti et al.,
2017; Stewart et al., 2013). Dari hasil
riskesdas yang terbaru tahun 2018 di
indonesia prevalensi kejadian hipertensi
sebesar 34,1%, angka ini meningkat
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cukup tinggi dibandingkan hasil
riskesdas tahun 2013 yang
menyampaikan kejadian hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran tekanan
darah pada masyarakat indonesia
berusia 18 tahun ke atas adalah 25,8%,
sedangkan prevalensi hipertensi
menurut propinsi di Indonesia terdapat 8
propinsi yang kasus penderita hipertensi
melebihi rata-rata nasional yaitu:
Sulawesi Selatan 27%, Sumatra Barat
27%, Jawa Barat 26%, Jawa Timur 25%,
Sumatra Utara 24%, Riau 23%, dan
Kalimantan Timur 22% (Kemenkes RI,
2018).

Penggunaan obat anti hipertensi
dalam jangka panjang dapat
menyebabkan Masalah Terkait Obat.
Medication Related Problems adalah
keadaan tak terduga yang sering
mempengaruhi pasien yang terlibat, di
mana terapi obat pasien mungkin benar-
benar atau mungkin mempengaruhi
kesehatan pasien, seperti
ketidakpatuhan, interaksi obat, dan
alergi terhadap obat resep. dan jika
terapi jangka panjang dapat
mengakibatkan efek samping
farmakologis yang membahayakan
beberapa organ (Ahad et al., 2020; Khan
et al., 2016).

Pengobatan non farmakologis
dapat digunakan sebagai pelengkap
untuk mendapatkan efek pengobatan
pada saat obat anti hipertensi diberikan
seperti pijat refleksi. Selain itu, terapi
herbal juga terbukti dapat menurunkan
tekanan darah seperti air rebusan daun
binahong (Pertiwi, 2017).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Siswantari (2011) ada
pengaruh pemberian air rebusan daun
binahong terhadap penurunan tekanan
sistolik dan diastolik pada penderita
hipertensi di Desa Kopat Karangsari
Pengasih Kulon Progo.

Daun binahong merupakan salah
satu ekstraksi yang mengandung
flavonoid tinggi. Tanaman yang
mengandung flavonoid tinggi mampu
memberikan efek yang baik bagi
kesehatan kardiovaskuler termasuk

untuk mengontrol hipertensi. Flavonoid
bekerja dengan cara merelaksasi otot
dan meningkatkan efek vasodilatasi
pembuluh darah sehingga tekanan darah
dapat menurun (Clark et al., 2015)

Penelitian ini bertujuan untuk
mereview “Pengaruh pemberian rebusan
daun binahong terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita
hipertensi”.

II. METHODS

Protokol Study

Sistematis review ini dilakukan dengan

menggunakan pernyataan Preferred

Reporting Items for Systematic Review

and Meta-analyses (PRISMA). Penulis

mencoba mengeksplorasi pengaruh

pemberian rebusan daun binahong

terhadap penurunan tekanan darah

penderita hipertensi dari artikel yang

telah diterbitkan dan berbahasa

Indonesia serta telah melalui proses peer

-review pada periode publikasi 2019 -

2023.

Pencarian Literatur

Artikel yang relevan dicari dan

dikumpulkan menggunakan Google

Scholar, dengan waktu publikasi antara

2019 hingga 2023. Kata kunci pencarian

disesuaikan dengan istilah Mesh untuk

studi kesehatan. Kata kunci yang

digunakan bervariasi, tergantung mesin

pencari yang digunakan. Secara umum,

kata kunci berfokus pada Binahong,

Tekanan Darah, OR Hipertensi.

Kualitas Studi

Keseluruhan artikel dinilai menggunakan

alat penilaian kualitas studi NIH untuk

studi deskriptif. Lembar penilaian

dikembangkan untuk menilai metodologi

penelitian dan kepatuhan terhadap

kriteria penilaian untuk setiap artikel yang

memenuhi kriteria inklusi penelitian ini

seperti rebusan daun binahong sebagai
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terapi tunggal, pasien hipertensi, original

article, subjek manusia, penelitian RCT.

Ekstraksi dan Analisis

Judul dan abstrak disaring pada setiap

database. Penyaringan artikel duplikat

dilakukan dengan menggunakan aplikasi

Zetero. Informasi substantif diekstraksi

dari setiap artikel ke dalam tabel

Microsoft Word. Penulis menentukan

pemilihan artikel setelah direview dari 4

artikel fulltext yang disesuaikan dengan

kriteria inklusi dan eksklusi. Ekstraksi

data dilakukan dengan hati-hati.

Interpretasi disajikan dalam tabel dengan

mengambil bagian-bagian penting dari

artikel.

III. RESULTS

Hasil Pencarian

Pencarian menghasilkan 428 artikel;

setelah menghapus artikel duplikat,

masih ada 54 artikel, setelah menyaring

judul dan abstrak, masih 50 artikel yang

tersisa ditinjau dan diperiksa

kelayakannya sehingga 50 artikel

dikeluarkan karena tidak full text,

repository dan intervensi miks dengan

intervensi lain. Hasil akhir dikumpulkan

sebanyak 4 artikel yang memenuhi

kriteria inklusi.
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PRISMA Flowchart for Literature Search

Tabel 1. Ekstraksi data base

Record after screened (title
and abstract)
n = 54

Full-text articles assessed
for eligibity

n = 4

Studies included in

quantitative synthesis

n = 4

Articles excluded (n =
50)

 39 artikel, tidak

memiliki teks

lengkap karena

berupa repository

atau digital library,
dan tidak dapat

diakses,

 8 artikel intervensi
dimiks dengan

bahan lain

 3 artikel tidak

memberikan

informasi yang

jelas

Google scholar

n = 428

duplicates removed

n = 374 tidak sesuai kriteria
inklusi
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Penulis,

Tahun

Judul Jenis riset Hasil Jumlah Lama

pemberian

Muhammad

Firdaus,

Novianti Tri

Rezeki,

2020

pengaruh

mengkonsu

msi air

rebusan

daun

binahong

(anredera

cordifolia)

terhadap

penurunan

tekanan

darah

tinggi pada

lansia di

upt pstw

khusnul

khotimah

pekanbaru

quasy

eksperimen

dengan

rancangan

pre test and

post test

design with

control

group

tekanan darah

rata-rata sebelum

diberi air rebusan

daun

binahong pada

kelompok

eksperimen

adalah 148,94

mmHg sedangkan

pada

kelompok kontrol

adalah 151,88

mmHg. tekanan

darah

rata-rata sesudah

diberi air rebusan

daun

binahong pada

kelompok

eksperimen

adalah 129,38

mmHg sedangkan

pada

kelompok kontrol

adalah 151,56

mmHg

3 hari

Eka Setya

Wijayanti,

Madyo

maryoto,

Wasis Eko

Kurniawan,

2023

pengaruh

pemberian

air rebusan

daun

binahong

(anredera

cordifolia)

terhadap

tekanan

darah pada

penderita

hipertensi

di wilayah

desa jetis

kecamatan

nusawungu

quasy

eksperiment

al

dengan

pendekatan

pre-post test

design with

one group.

rerata tekanan

darah pre-test

sebesar

147.85/92.96

mmHg dan post-

test sebesar

133.44/81.81mmH

g

7 hari

Ibrahim,

Ratna Indah

Sari Dewi,

Pengaruh

Daun

Binahong

Quasi

Experiment,

dengan

rata-rata tekanan

darah

sistolik responden

2 x 600

ml

7 hari
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Dwi Putri

Utami,

2018

(Anredera

cordifolia)

Terhadap

Tekanan

Darah

Pada

Penderita

Hipertensi

Di Wilayah

Kerja

Puskesmas

Lubuk

Buaya

rancangan

yang

digunakan

adalah Two

Group

Pretest

and Posttest

Design

(pretest intervensi)

151.25 mmHg,

tekanan darah

diastolik

responden (pretest

intervensi) 100.75

mmHg. rata-rata

tekanan darah

sistolik responden

(posttest

intervensi) setelah

diberikan

intervensi adalah

134,25 mmHg

Tekanan darah

diastolik

responden

(posttest

intervensi) 91,62

mmHg

Suanda

Saputra

pengaruh

pemberian

terapi

komplemen

ter air

rebusan

daun

binahong

terhadap

tekanan

darah pada

lansia

dengan

hipertensi

di desa

bantarjaya

quasy-

experimental

design

dengan pre-

test and post

-test of

control

group.

mean tekanan

darah

pre-test sistolik

sebesar 153 mmHg

dan

diatolik sebesar

93,33 mmHg pada

kelompok

perlakuan.

Perubahan tekanan

darah post-test

pada kelompok

perlakuan

didapatkan mean

tekanan darah

sistolik

sebesar 123,33

mmHg dan

diastolik sebesar

84 mmHg.

7 hari
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Karakteristik Literatur

Semua literatur yang disertakan

menggunakan desain quasi eksperimental.

Penelitian dilakukan pada rentang waktu

tahun 2019 sebanyak 1 artikel (Ibrahim et

al., 2019), 1 artikel pada tahun 2020

(Firdaus & Rezeki, 2020), 1 artikel pada

tahun 2021 (Saputra, 2021) dan 1 artikel

pada tahun 2023 (Wijayanti & Kurniawan,

2023).

Tekanan Darah

Dari 4 artikel yang dinyatakan eligible,

semua melaporkan bahwa ada penurunan

tekanan darah setelah diberikan rebusan

daun binahong.

Penelitian melaporkan (Ibrahim et al.,
2019) bahwa rata-rata tekanan darah
sistolik responden (pretest intervensi)
151.25 mmHg, tekanan darah diastolik
responden (pretest intervensi) 100.75
mmHg. rata-rata tekanan darah sistolik
responden (posttest intervensi) setelah
diberikan intervensi adalah 134,25 mmHg.
Tekanan darah diastolic responden
(posttest intervensi) 91,62 mmHg.

Penelitian (Firdaus & Rezeki, 2020)
melaporkan bahwa tekanan darah rata-
rata sebelum diberi air rebusan daun
binahong pada kelompok eksperimen
adalah 148,94 mmHg sedangkan pada
kelompok kontrol adalah 151,88 mmHg.
tekanan darah rata-rata sesudah diberi air
rebusan daun binahong pada kelompok
eksperimen adalah 129,38 mmHg
sedangkan pada kelompok kontrol adalah
151,56 mmHg.

Penelitian (Saputra, 2021)
melaporkan bahwa mean tekanan darah
pre-test sistolik sebesar 153 mmHg dan
diatolik sebesar 93,33 mmHg pada
kelompok perlakuan. Perubahan tekanan
darah post-test pada kelompok perlakuan
didapatkan mean tekanan darah sistolik
sebesar 123,33 mmHg dan diastolik
sebesar 84 mmHg.

Penelitian (Wijayanti & Kurniawan,
2023) melaporkan bahwa rerata tekanan
darah pre-test sebesar 147.85/92.96
mmHg dan post-test sebesar
133.44/81.81mmHg

IV. DISCUSSION

Hipertensi merupakan penyakit kronik
yang dapat menimbulkan implikasi-
implikasi tertentu (Alifariki, 2020;
Sudayasa et al., 2020). Disamping
implikasi terhadap organ, hipertensi dapat
memberikan pengaruh terhadap
kehidupan sosial ekonomi dan kualitas
hidup seseorang (Stein et al., 2002).

Penderita hipertensi dipengaruhi oleh
umur karena semua fungsi organ
mengalami penurunan terutama elastisitas
arteri yang berhubungan dengan
arterosklerosis (pengerasan dinding arteri)
yang mana dapat memicu tekanan darah
tinggi pada lanjut usia, didapatkan hasil
dari penelitian ini dominan adalah manusia
usia lanjut.

Pada 4 artikel yang diteliti, dilaporkan
bahwa rebusan air daun binahong dapat
menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi.

Clark et al., (2015) mengungkapkan
bahwa binahong merupakan salah satu
ekstraksi yang mengandung flavonoid
tinggi, tanaman yang mengandung
flavonoid tinggi mampu memberikan efek
yang baik bagi kesehatan kardiovaskuler
termasuk untuk mengontrol hipertensi.
Flavonoid bekerja dengan cara
merelaksasi otot dan meningkatkan efek
vasodilatasi pembuluh darah sehingga
tekanan darah dapat menurun.
Kemampuan binahong untuk
menyembuhkan berbagai jenis penyakit ini
berkaitan erat dengan senyawa aktif yang
terkandung di dalamnya seperti flavonoid.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Clark et al., 2015) kandungan
flavonoid daun binahong segar sebesar
11,263 mg/kg dan 7,81 mg/kg pada daun
kering. Ekstrak daun Binahong memiliki
antioksidan total sebesar 4,25 mmol/100g
(segar) dan 3,68 mmol/100g (kering).
Tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat
memiliki zat-zat penting yang sangat
berperan dalam menentukan aktivitas
kerja tumbuhan obat tersebut, salah
satunya yaitu flavonoid yang umumnya
terdapat pada tumbuhan sebagai glikosida.
Flavonoid termasuk senyawa fenolik alam
yang potensial sebagai antioksidan.

Asdie et al., (2007) mengemukakan
bahwa antioksidan menstabilkan radikal
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bebas dengan melengkapi kekurangan
elektron yang dimiliki radikal bebas, dan
menghambat terjadinya reaksi berantai
dari pembentukan radikal bebas. Radikal
bebas merupakan suatu senyawa asing
yang masuk ke dalam tubuh dan merusak
sistem imunitas tubuh. Radikal bebas
tersebut dapat timbul akibat proses kimia
yang kompleks dalam tubuh, polutan
lingkungan, radiasi zat-zat kimia, racun,
makanan cepat saji, dan makanan yang
digoreng pada suhu tinggi. Jika jumlahnya
berlebih, radikal bebas akan memicu efek
patologis seperti hipertensi.

Binahong juga mengandung efek
diuretik. Diuretik adalah obat yang dapat
meningkatkan laju aliran urin. Diuretik akan
efektif secara klinis, jika meningkatkan laju
natrium ekskresi ion (natriuresis) dan anion
yang menyertainya, biasanya ion klorida,
tetapi tidak untuk ion kalium. Tekanan
darah akan berkurang karena penurunan
volume darah, vena kembali dan curah
jantung. Secara bertahap, curah jantung
kembali normal, tetapi efek antihipertensi
tetap karena penurunan resistensi perifer
(Clark et al., 2015).

V. CONCLUSION

Berbagai hasil penelitian dalam study
ini memberikan gambaran sejenis yakni
ada penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolic setelah konsumsi rebusan daun
binahong. Disarankan agar penderita
hipertensi rutin mengkonsumsi rebusan
daun binahong minimal 2 kali sehari
selama 7 hari.
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